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ABSTRAK 
Judul Tugas Akhir Ini Adalah “Strategi Promosi Produk Tabungan BSM 
Wadi’ah Pada PT. Bank  Syariah Mandiri KCP Bagan Batu”. 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya tabungan BSM wadi’ah yang 
disediakan oleh PT. Bank Syariah Mandiri KCP Bagan Batu. Tabungan ini 
merupakan tabungan BSM Wadi’ah yang berfungsi untuk menabung terutama 
untuk anak sekolah. Tujuan penelitian  dalam penelitian ini yaitu: mengetahui 
strategi promosi produk tabungan BSM wadi’ah pada PT. Bank Syariah Mandiri 
KCP Bagan Batu dan mengetahui hambatan yang terjadi dalam mempromosikan 
produk tabungan BSM wadi’ah pada PT. Bank Syariah Mandiri KCP Bagan Batu. 
Penelitian ini dilakukan di PT. Bank Syariah Mandiri KCP Bagan Batu. 
Dalam melakukan penelitian penulis menggunakan metode yang bersifat 
deskriptif. Sumber data penelitian ini terdiri dari data primer dan skunder. 
Sedangkan untuk teknik pengumpulan data penulis menggunakan metode 
dokumentasi, studi pustaka dan wawancara. Dalam melakukan wawancara, 
penulis memilih 1 orang branch operation and service manager, 1 orang business 
banking, dan 1 orang customer service sebagai informan karena memiliki peranan 
penting dalam memberikan informasi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan strategi promosi tabungan BSM wadi’ah 
pada PT. Bank Syarian Mandiri KCP Bagan Batu ada 5 strategi promosi yang 
telah dilakukan diantaranya periklanan (advertising), penjualan perseorangan 
(personal selling), promosi penjualan (salles promotion), hubungan masyarakat 
(public relationship) dan publisitas. Dan hambata-hambatan yang terjadi dalam 
mempromosikan produk tabungan BSM wadi’ah pada PT. Bank Syariah Mandiri 
KCP Bagan Batu adalah kurangnya sumberdaya manusia yang melaksanakan 
kegiatan promosi, kurangnya jaringan kantor bank syariah dan kurangnya 
pengetahuan masyarakat umum tentang bank syariah. 
 
Kata Kunci: Strategi, Produk, Tabungan BSM wadi’ah,  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
Perbankan syariah atau perbankan islam adalah suatu sistem perbankan 
yang dikembangkan berdasarkan syariat (hukum) islam, usaha pembentukan 
sistem ini didasari oleh larangan dalam agama islam untuk memungut maupun 
meminjam dengan bunga atau yang disebut dengan riba serta larangan 
investasi untuk usaha-usaha yang dikategorikan haram  (misalnya: usaha yang 
berkaitan dengan produksi makanan/minuman haram, usaha media yang tidak 
islami dan lain-lain), di mana hal ini tidak dapat dijamin oleh sistem 
perbankan konvensional.
1
 
Pada UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah disebutkan 
bahwa bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 
berdasarkan prinsip syariah. Menurut jenisnya bank syariah terdiri atas bank 
umum syariah (BUS) dan bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS) 
Bank Umum Syariah (BUS) adalah Bank Syariah yang dalam 
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaraan. Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank syariah yang dalam 
kegiataannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaraan. 
Unit Usaha Syariah yang selanjutnya disebut UUS adalah unit kerja 
dari kantor pusat Bank Umum Konvensional yang berfungsi sebagai kantor 
induk dari kantor atau unit yang melaksanakan kegiataan usaha 
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Akhmad Mujahidin, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta :PT. Raja Grafindo Persada, 
2016), cet. ke-1, h, xv.   
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berdasarkan prinsip syariah, atau unit kerja di kantor cabang dari suatu bank 
yang berkedudukan di luar negri yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang 
pembantu syariah atau unit syariah. 
Bank syariah di Indonesia lahir sejak 1992. Bank syariah pertama di 
Indonesia adalah Bank Muamalat Indonesia. Pada tahun 1992 hingga 1999, 
perkembangan bank muamalat Indonesia masih tergolong stagnan. Namun 
sejak adanya krisis moneter yang melanda Indonesia pada tahun 1997 dan 
1998, maka para banker melihat bahwa Bank Muamalat Indonesia (BMI) tidak 
terlalu terkena dampak krisis moneter. Para banker berpikir bahwa BMI, satu-
satunya bank syariah di Indonesia, tahan terhadap krisis moneter, pada 1999, 
berdirilah Bank Syariah Mandiri yang merupakan konversi dari Bank Susila 
Bakti. Bank Susila Bakti merupakan bank konvensional yang dibeli oleh Bank 
Dagang Negara, kemudian dikonversi menjadi Bank Syariah Mandiri, bank 
syariah kedua di Indonesia.
2
 
Seiring dengan perkembangan dunia, perkembangan perbankan pun 
semangkin pesat karena perkembangan dunia perbankan tidak terlepas dari 
perkembangan perdagangan. Perkembangan perdagangan semula hanya 
didaratan eropa akhirnya menyebar ke Asia Barat. Bank-bank yang sudah 
terkenal pada saat itu di benua Eropa adalah bank Venesia tahun 1171, 
kemudian menyusun Bank of Geneo dan Bank of Barcelona tahun 1320. 
Sebaliknya perkembangan perbankan di daratan Inggris baru dimulai pada 
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Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta :Prenada Media Group, 2011), cet. ke-1, h, 31.  
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abad ke-16. Namun karena inggris yang begitu aktif mencari daerah 
perdagangan yang kemudian dijajah, maka perkembangan perbankan pun ikut 
dibawa ke negara jajahannya.
3
 
Perkembangan berikutnya adalah mulai meningkatnya minat bank-
bank konvensional barat untuk membuka layanan syariah melalui islamic 
window. Dengan demikian, setelah melihat keunggulan dari sistem perbankan 
islam dan besarnya prospek pengembangan perbankan islam, mereka mulai 
menyediakan jasa keuangan syariah. Tercatat pada tahun 2005, Deutshe Bank, 
HSBC, Citigroup dan BNP paribabas mendirikan unit layanan syariah.
4
 
Setiap bank syariah mempunyai bermacam-macam produk yang 
ditawarkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Didalam menawarkan 
produknya maka terjadinya persaingan antara bank-bank syariah sehingga 
perlu adanya strategi didalam promosi masing-masing bank tersebut.  
Strategi adalah langkah-langkah yang harus dijalankan oleh suatu 
perusahaan untuk mencapai tujuan. Kadang-kadang langkah yang harus 
dihadapi terjal dan berliku, namun ada pula langkah yang relatif mudah. Di 
samping itu, banyak rintangan dan cobaan yang dihadapi untuk mencapai 
tujuan. Oleh karena itu, setiap langkah harus dijalankan secara hati-hati dan 
terarah.
5
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Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta :PT Raja Grafindo Persada, 
2014), cet. ke-14, h, 28.   
4
Khatibul Umam, Perbankan Syariah Dasar-dasar dan Dinamika Perkembangan di 
Indonesia,  (Jakarta :PT Raja Grafindo persada, 2016), cet. ke-1, h, 23.  
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Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006), h. 186  
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Promosi merupakan kegiatan marketing mix yang terakhir. Dalam    
kegiatan ini  setiap bank berusaha untuk mempromosikan seluruh produk dan 
jasa yang dimilikinya baik langsung maupun tidak langsung. 
Tanpa promosi jangan diharapkan nasabah dapat mengenal bank. Oleh 
karena itu, promosi merupakan sarana yang paling ampuh untuk menarik dan 
mempertahankan nasabahnya. Salah satu tujuan promosi bank adalah 
menginformasikan segala jenis produk yang ditawarkan dan berusaha menarik 
calon nasabah yang baru. Kemudian promosi juga berfungsi mengingatkan 
nasabah akan produk, promosi juga ikut memengaruhi nasabah untuk membeli 
kan akhirnya promosi juga akan meningkat kan citra bank di mata para 
nasabahnya.
6
 
Secara garis besar keempat macam sarana promosi yang dapat di 
gunakan oleh perbankan adalah sebagai berikut :
7
 
1. Periklanan (advertising), merupakan promosi yang dilakukan dalam 
bentuk tayangan atau gambaran atau kata-kata yang tertuang dalam 
spanduk, brosur, billboar Koran, majalah, televisi, atau radio. 
2. Promosi penjualan (sales promotion), merupakan promosi yang digunakan 
untuk meningkatkan penjualan melalui potongan harga atau hadiah pada 
waktu tertentu terhadap barang-barang tertentu pula. 
3. Publisitas (punlicity), merupakan promosi yang dilakukan untuk 
meningkatkan citra bank di depan para calon nasabah atau nasabahnya 
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Kasmir, Pemasaran Bank, (Jakarta :Prenada Media Group, 2008), cet. ke-3, h, 155.  
7
Ibid, h, 156. 
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melalui kegiatan sponsorship terhadap suatu kegiatan amal atau soaial atau 
olahraga. 
4. Penjual pribadi (personal selling), merupakan promosi yang dilakukan 
melalui pribadi-pribadi karyawan bank dalam melayani serta ikut 
memengaruhi nasabah. 
PT. Bank Syariah Mandiri secara resmi beroperasi pada tanggal 1 
november 1999 atau 25 Rajab 1420 H. Dari terbentuk nya hingga saat ini, 
Bank Syariah Mandiri telah memiliki kurang lebih 118 jaringan ATM Syariah 
Mandiri dan ditunjang 3746 unit ATM Mandiri serta 14758 unit ATM 
bersama, 10647 ATM prima yang tersebar diseluruh Indonesia serta 6505 
jaringan MEPS di Malasya, Bank Syariah Mandiri memberikan kemudahan 
kepada nasabahnya untuk transaksi. 
Beberapa ragam produk tabungan yang ditawarkan oleh BSM 
diantaranya: tabungan BSM, tabungan BSM wadi’ah, tabunganku, tabungan 
rencana, tabungan investasi cendikia, tabungan kurban, tabungan pensiun, 
tabungan dollar, tabungan mabrur.
8
 
Tabungan wadi’ah adalah simpanan berdasarkan akad wadi’ah atau 
akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya 
hanya dapat dilakukan menurut syarat dan ketentuan tertentu yang disepakati, 
ketentuan umum tentang penarikan tabungan adalah melalui buku tabungan 
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https://www.google.com/amp/s/www.syariahbank.com/profil-dan-produk-bank-mandiri-
syariah/amp, pada tanggal 17 februari 2019 pukul 15.37.  
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dan kartu ATM tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, atau alat 
lainnya yang dipersamakan dengan itu.
9
 
Salah satu produk yang menjadi unggulan di Bank Syariah Mandiri 
KCP Bagan Batu adalah  tabungan BSM wadi’ah, dengan menggunakan akad 
wadi’ah yad adh-dhamanah, wadi’ah ini merupakan titipan barang/harta yang 
dititipkan oleh pihak pertama (nasabah) kepada pihak lain (bank) untuk 
memelihara barang/harta tersebut dan pihak lain (bank) dapat memanfaatkan 
dengan seizin pemiliknya dan menjamin untuk mengembalikan titipan tersebut 
secara utuh setiap saat, saat si pemilik menghendakinya. Konsekuensinya jika 
uang itu dikelolah pihak lain (bank) dan mendapat keuntungan, maka seluruh 
keuntungan menjadi milik pihak lain (bank) dan bank boleh memberikan 
bonus atau hadiah pada pihak pertama (nasabah) dengan dasar tidak ada 
perjanjian sebelumnya. 
Dari latar belakang di atas,  penulis tertarik untuk mengetahui strategi 
promosi yang dilakukan, sehingga penulis akan mengambil judul tugas akhir 
“Strategi Promosi Produk Tabungan BSM Wadi’ah Pada PT Bank 
Syariah Mandiri KCP. Bagan Batu”  
 
B. Batasan Masalah 
Agar kajian dalam penelitian ini tidak melebar dan fokus pada suatu 
permasalahan serta dapat dipahami secara baik dan benar sebagaimana yang 
diharapkan. Maka dalam hal ini, peneliti membatasinya pada strategi promosi 
produk tabungan BSM wadi’ah yang dilakukan oleh PT Bank Syariah Mandiri 
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Nurnasrina, Perbankan Syariah 1,  (Pekan Baru :Suska Press, 2012), cet. ke-1, h, 107 
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KCP Bagan Batu yang beralamat di jalan jend. Sudirman No 649, Kelurahan 
Bagan Batu, Kecamatan Bagan Sinembah, Kabupaten Rokan Hilir, provinsi 
Riau. 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana strategi promosi produk tabungan BSM wadi’ah di Bank 
Syariah Mandiri KCP Bagan Batu ? 
2. Apa saja hambatan yang terjadi dalam promosi tabungan BSM wadi’ah  di 
Bank Syariah Mandiri KCP Bagan Batu ? 
D. Tujuan dan Manfaat Masalah 
1. Tujuan penelitian 
a. mengetahui strategi promosi produk tabungan BSM wadi’ah di Bank 
Syariah Mandiri KCP Bagan Batu  
b. mengetahui hambatan yang terjadi dalam promosi tabungan BSM 
wadi’ah  di Bank Syariah Mandiri KCP Bagan Batu. 
2. Manfaat penulisan 
a. Bagi penulis 
Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan perkuliahan di jurusan 
D3 Perbankan Syariah Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Bagi perusahaan 
Memberikan manfaat kepada PT. Bank Syariah Mandiri KCP Bagan 
Batu sehingga dapat dijadikan sebagai masukan atau pertimbangan 
dalam strategi promosi produk tabungan BSM wadi‟ah. 
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E. Metodologi Penelitian 
Pengumpulan data dalam peneliti ini, penulis menggunakan beberapa 
metode seperti berikut: 
1. Lokasi Penelitian 
 Lokasi dari penelitian adalah, PT. Bank Syariah Mandiri Kantor 
Cabang Pembantu Bagan Batu JL.Jend. Sudirman No. 649, Kelurahan 
Bagan Batu, kecamatan Bagan Sinembah, Kabupaten Rokan Hilir-Riau. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dan objek penelitian ini adalah, subjek yaitu pimpinan dan 
karyawan tetap di PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu 
Bagan Batu. Sedangkan objeknya adalah PT. Bank Mandiri Syariah dalam 
strategi promosi produk tabungan BSM wadi’ah dan hambatan dalam 
promosi  produk tabungan BSM wadia’ah. 
3. Sumber Data 
a. Data primer, yaitu data yang langsung diperoleh dari sumber data 
pertama dilokasi penelitian atau objek penelitian,
10
 yaitu dengan cara 
mengumpulkan sejumlah keterangan melalui wawancara yang 
dilakukan terhadap pimpinandan karyawan PT. Bank Sayariah Mandiri 
KCP Bagan Batu. 
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M. Burhan Bungin,  Metode Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, Dan 
Kebijakan  publik, Serta Ilmu-ilmu Social Lainnya, (Depok :Prenada Media Group, 2009), cet. ke-
2,  h, 132  
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b. Data skunder, yaitu data yang diperoleh dari terbit atau laporan suatu 
lembaga. Dan data yang diperoleh dari media internet dan lainnya yang 
berkaitan dengan pokok utama penelitian. 
4. Informan 
Informan adalah “orang dalam” pada latar penelitian. Informan  
adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang 
situasi dan kondisi latar (lokasi atau tempat) penelitian (Moleong, 
2006:132).
11
 
Karena dalam penelitian kualitatif peneliti harus menempatkan 
orang atau kelompok orang yang diwawancarai sebagai sumber informasi, 
maka selayaknya mereka disebut informan. 
Ada dua kategori informan : informan pengamat dan informan 
pelaku. Para informan pengamat adalah informan yang memberikan 
informasi tentang orang lain atau suatu kejadian atau suatu hal kepada 
peneliti. Para informan pelaku adalah informan yang memberikan 
keterangan tentang dirinya, tentang perbuatannya, tentang pikirannya, 
tentang interpretasinya (maknanya) atau tentang pengetahuannya.
12
  
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini berjumlah 3 
orang informan yang meliputi 1 orang Branch Opration And Service 
Manager, 1 orang Business banking dan 1 orang Customer Service. 
 
                                                             
11
 Andi Prastomo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 
(Jogjakarta: Ar- Ruzz Media, 2016), cet. Ke- 3, h. 195.   
12
 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Press, 2015), cet. Ke-2, h. 139 
10 
 
 
 
5. Metode pengumpulan data 
a. Wawancara, yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai.
13
Untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan untuk menjawab permasalahan 
melalui tanya jawab dengan karyawan di PT Bank Mandiri Syariah 
KCP Bagaan Batu. 
b. Studi pustaka, yaitu peneliti mengambil data-data bersumber dari 
buku-buku yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.   
6. Teknik analisa data 
penulisan ini menggunakan analisa secara deskriptif yakni setelah 
semua data telah berhasil penulis kumpulkan, maka penulis menjelaskan 
secara rinci dan sistematis, sehingga dapat tergambar secara utuh dan 
dapat dipahami secara jelas kesimpulan akhirnya. 
7. Metode Penelitian 
Pengelolahan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
beberapa metode yaitu: 
a. Metode Deduktif 
Metode deduktif adalah suatu uraian penulis yang diawali dengan 
menggunakan kaidah-kaidah umum, kemudian dianalisa dan diambil 
kesimpulan secara khusus. 
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b. Metode Deskriptif 
Metode deskriptif adalah menguraikan data-data yang diperoleh, 
kemudian data tersebut dianalisa. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini sebagai berikut:  
BAB I  PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
masalah, metodologi penelitian, sistematika penulisan.  
      BAB II   GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang sejarah singkat berdirinya PT, Bank 
Syariah Mandiri, visi dan misi, Struktur organisasi PT. 
Bank Syariah Mandiri KCP Bagan Batu dan Produk Bank 
Syariah Mandiri KCP Bagan Batu. 
      BAB III   TINJAUAN PUSTAKA 
pada bab ini akan menyajikan pembahasan teori yang 
menguraikan hal-hal yang berisi tentang karangan teoritik 
mengenai pengertian strategi, pengertian promosi, 
pengertian tabungan, pengertian wadi‟ah, dan macam-
macam wadi‟ah. 
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      BAB IV   PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
Pada bab ini akan di bahas mengenai hasil penelitian dan 
observasi mengenai : (1) bagaimana strategi promosi 
produk tabungan BSM wadi‟ah di Bank Syariah Mandiri 
KCP Bagan Batu, (2) apa saja hambatan yang terjadi dalam 
promosi tabungan BSM wadi‟ah  di Bank Syariah Mandiri 
KCP Bagan Batu . 
      BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 
      Bab ini menjelakan tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM  
PT. BANK SYARIAH MANDIRI KCP BAGAN BATU 
 
 
A. Sejarah Singkat PT. Bank Syariah Mandiri 
Nilai-nilai perusahaan yang menjunjung tinggi kemanusiaan dan 
integritas telah tertanam kuat pada segenap insan Bank Syariah Mandiri 
(BSM) Sejak awal pendiriannya. 
Berdirinya PT. Bank Syariah Mandiri sejak tahun 1999, sesungguhnya 
merupakan hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-
1998. Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, 
yang disusul dengan krisis multi-dimensi termasuk dipanggung politik 
nasional, telah menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat hebat 
terhadap seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia uasaha. 
Dalam kondisi tersebut, industri perbankan nasional yang didominasi oleh 
bank-bank konvensional mengalami krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya 
mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan merekapitulasi sebagian 
bank-bank di Indonesia.
14
 
Salah satu bank konvensional, PT. Bank Susila Bakti (BSB) yang 
dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan  Pegawai (YKP) PT Bank Dagang 
Negara dan PT. Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. PT. Bank Susila 
Bakti (BSB) berusaha keluar dari situasi tersebut dengan melakukan upaya 
merger dengan beberapa bank lain serta mengundang investor asing. 
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Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger) 
empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan 
Bapindo) menjadi satu bank bernama PT. Bank Mandiri (Persero) pada 
tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan ini juga menempatkan sekaligus menetapkan 
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. Sebagai pemilik mayoritas baru PT. Bank 
Susila Bakti. 
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk kemudian melakukan konsolidasi dan 
membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah sebagai follow up atau 
tindak lanjut dari keputusan merger oleh pemerintah. Tim yang dibentuk 
bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan syariah di kelompok 
perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU No. 10 
tahun 1998, yang memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi 
syariah.
15
 
Tim pengembangan perbankan syariah memandang bahwa berlakunya 
UU No. 10 Tahun 1998 menjadi momentum tepat untuk melakukan konversi 
PT. Bank Susila Bakti sebagai bank konvensional menjadi bank syariah. Oleh 
karenanya, tim pengembangan perbankan syariah segera mempersiapkan 
system dan infrastrukturnya, sehingga Kegiatan usaha BSB berubah dari bank 
konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah 
dengan nama PT. Bank Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta 
Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 September 1999.  
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Kegiatan usaha PT. Bank Susila Bakti yang berubah menjadi bank 
umum syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK 
Gubernur BI No. 1/24/KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, via Surat 
Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/1999, 
BI menyetujui perubahan nama menjadi PT. Bank Syariah Mandiri. Dengan 
ini, PT. Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi pada tanggal 1 
November 1999 atau tanggal 25 Rajab 1420 H sampai sekarang.
16
 
PT. Bank Syariah Mandiri sendiri telah berkembang diberbagai daerah 
di Indonesia, salah satunya di Bagan Batu. PT. Bank Syariah Mandiri KCP. 
Bagan Batu berdiri pada tanggal 28 Juli 2009 yang beralamat di Jl. Jend 
Sudirman No. 649, Kelurahan Bagan Batu, Kecamatan Bagan Sinembah, 
Kabupaten Rokan Hilir-Riau 
Perbankan syari‟ah dikenal sebagai bank yang tidak menerapkan 
sistem bunga seperti bank konvensional lainnya, melainkan bagi hasil yang 
tidak saja berdimensi materiil belaka tetapi juga dituntut unsur inmateriilnya. 
Hal terakhir inilah yang menjadi ciri utama dalam pengelolaan keuangan 
syari‟ah ini, karena akan berdampak pada pertanggung jawaban seseorang di 
dunia dan akhirat kelak. Oleh karena itu dalam pengelolaan ekonomi syariah 
kita mengenal beberapa sifat atau karakter yang harus dimiliki oleh seseorang 
yang diberi amanah, yaitu siddiq, amanah, istiqomah, fatonah dan tabliq. 
Adapun prinsip utama bank syariah adalah harus menuju pada pengembangan 
kesejahteraan masyarakat. Pelayanan perbankkan syariah merupakan 
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gabungan antara aspek moral dan aspek bisnis. Dalam operasionalnya bank 
syari‟ah berada dalam beberapa koridor prinsip.17 
Indonesia yang sebagian besar penduduknya adalah Muslim membuat 
negara ini menjadi pasar terbesar di dunia bagi perbankan syariah. Besarnya 
populasi muslim itu memberikan ruang yang cukup lebar bagi perkembangan 
bank syariah di Indonesia. Di Indonesia, bank syariah pertama baru lahir tahun 
1991 dan beroperasi secara resmi tahun 1992. Padahal, pemikiran mengenai 
hal ini sudah terjadi sejak dasawarsa 1970-an. Menurut Dawam Raharjo, saat 
memberikan Kata Pengantar buku Bank Islam Analisa Fiqih dan Keuangan 
penghalangnya adalah faktor politik, yaitu bahwa pendirian bank Islam 
dianggap sebagai bagian dari cita-cita mendirikan Negara Islam. Namun, sejak 
2000-an, setelah terbukti keunggulan bank syariah (bank Islam) dibandingkan 
bank konvensional antara lain, Bank Muamalat tidak memerlukan suntikan 
dana,  ketika bank-bank konvensional menjerit minta Bantuan Likuiditas Bank 
Indonesia (BLBI) ratusan triliunan akibat negatif spread bank-bank syariah 
pun bermunculan di Indonesia. Hingga akhir Desember 2006, di Indonesia 
terdapat tiga Bank Umum Syariah (BUS) dan 20 Unit Usaha Syariah (UUS).
18
 
Fungsi-fungsi bank sudah dipraktikkan oleh para sahabat di zaman 
Nabi Muhammad SAW, yakni menerima simpanan uang, memberikan 
pembiayaan, dan jasa transfer uang. Namun, biasanya satu orang hanya 
melakukan satu fungsi saja. Baru kemudian, di zaman Bani Abbasiyah, ketiga 
fungsi perbankan dilakukan oleh satu individu. Usaha modern pertama untuk 
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mendirikan bank tanpa bunga pertama kali dilakukan di Malaysia pada 
pertengahan tahun 1940-an, namun usaha tersebut tidak berhasil. Berikutnya, 
eksperimen dilakukan di Pakistan pada akhir 1950-an. Namun, eksperimen 
pendirian bank syariah yang paling sukses dan inovatif di masa modern 
dilakukan di Mesir pada 1963, dengan berdirinya Mit Ghamr Local Saving 
Bank. Kesuksesan Mit Ghamr memberi inspirasi bagi umat Muslim di seluruh 
dunia, sehingga muncul kesadaran bahwa prinsip-prinsip Islam ternyata masih 
dapat diaplikasi dalam bisnis modern. 
 
B. Visi dan Misi PT. Bank Syariah Mandiri KCP. Bagan Batu19 
Visi 
“Bank Syariah Terdepan dan Modern” 
Misi 
1. Mewujudkan  pertumbuhan dan keuntungan diatas rata-rata industri yang 
berkesinambungan 
2. Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang 
melampaui harapan nasabah  
3. Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran pembiayaan 
pada segmen Ritel 
4. Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal 
5. Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat 
6. Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan 
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C. Produk Penghimpunan Dana  
PT.Bank Syariah Mandiri KCP. Bagan Batu mempunyai produk dana 
yang sedikit berbeda dengan Bank konversional, yaitu sebagai berikut: 
1. Tabungan BSM20 
Tabungan dalam mata uang rupiah yang penarikan dan penyetoran 
nya dapat dilakukan setiap saat jam buka kas dikantor BSM atau melalui 
ATM. 
Manfaat: 
a) Aman dan terjamin 
b) Online diseluruh outlet BSM 
c) Bagi hasil yang kompetitif 
d) Fasilitas BSM Card yang berfungsi sebagai kartu ATM dan Debit 
e) Fasilitas e-banking, yaitu BSM Mobile Banking & BSM Net Banking 
f) Kemudahan dalam penyaluran zakat, infak,  dan sedekah. 
Persyaratan: 
1) Kartu identitas (KTP)  
2)  NPWP  
Fitur dan biaya : 
a. Berdasarkan prinsip syariah dengan akad mudharabah muthlaqah 
b. Minimum setoran awal : Rp100.000 perorangan dengan ATM, 
perusahaan Rp. 1.000.000, tanpa ATM. 
c. Minimum setoran berikutnya : Rp10.000. 
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d. Saldo minimum : Rp50.000 
e. Biaya tutup rekening :Rp20.000 
f. Biaya administrasi/bulan :Rp10.000 
2. BSM Tabungan Mabrur21 
Tabungan dalam mata uang rupiah untuk membantu pelaksanaan 
ibadah haji dan umrah. 
Manfaat: 
a. Aman dan terjamin 
b. Fasilitas talangan haji untuk kemudahan mendapatkan porsi haji 
c. Online dengan siskohat Dapartemen Agama untuk kemudahan 
pendaftaran haji 
Persyaratan: 
1. Kartu identitas (KTP)  
2. NPWP 
Fitur dan biaya : 
1) Berdasarkan prinsip syariah dengan akad mudharabah muthlaqah. 
2) Tidak dapat di cairkan kecuali untuk melunasi Biaya Penyelenggaraan 
Ibadah Haji/Umrah (BPIH) . 
3) Setoran awal minimal Rp100.000. 
4) Setoran selanjutnya minimal Rp 100.000. 
5) Saldo minimal untuk di daftarkan ke SISKOHAT adalah Rp 
25.100.000 sesuai ketentuan dari Dapartemen Agama. 
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6) Biaya penutupan rekening karena batal Rp 25.000. 
3. BSM Tabungan investa cendekia22 
Tabungan berjangka untuk keperluan uang pendidikan dengan 
jumlah setoran bulanan tetap ( Installment ) dan di lengkapi dengan 
perlindungan asuransi. 
Manfaat: 
a. Bagi hasil yang kompetitif 
b. Kemudahan perencanaan keuangan masa depan, khususnya pendidikan 
putra/i 
c. Perlindungan asuransi secara otomatis, tanpa pemeriksaan kesehatan 
Setoran bulanan yang ditentukan oleh asuransi dapat dikonversi untuk 
dibayar di depan. 
Persyaratan: 
1) Kartu identitas (KTP) 
2) NPWP 
Fitur dan biaya :  
a. Berdasarkan prinsip syariah mudharabah muthlaqah 
b. Periode tabungan 1 s.d 20 Tahun 
c. Usia nasabah minimal 17 Tahun dan maksimal 55 Tahun (usia masuk 
ditambah periode kontak sama atau tidak melebihi 60 Tahun) 
d. Setoran bulanan minimal Rp 100.000 s.d Rp 10.000.000 
e. Jumlah setoran bulanan dan periode tabungan tidak dapat diubah 
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f. Penarikan sebagian saldo diperbolehkan, dengan saldo minimal 
Rp1.000.000 
g. Biaya administrasi penarikan Rp. 100.00023 
4. BSM Tabungan Berencana24 
Tabungan berjangka yang memberikan nisbah bagi hasil berjenjang 
serta kepastian pencapaian target dana yang telah ditetapkan. 
Manfaat Tabungan: 
a. Bagi hasil yang kompetitif 
b. Kemudahan perencanaan keuangan nasabah jangka panjang 
c. Perlindungan asuransi secara gratis & otomatis ,tanpa pemeriksaan 
kesehatan 
d. Jaminan pencapaian target dana 
Manfaat Asuransi: 
Santunan tunai berfungsi untuk memenuhi kekurangan target dana. 
sehingga manfaat asuransi dihitung dengan cara :  
Target dana – Saldo saat klaim 
Persyaratan:  
1) Kartu identitas (KTP) 
2) NPWP 
3) Memiliki tabungan BSM sebagai rekening asal (source account) 
Fitur dan biaya : 
1) Berdasarkan prinsip syariah mudharabah muthlaqah 
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2) Periode tabungan 1 s.d 10 Tahun 
3) Usia nasabah minimal 17 Tahun dan maksimal 65 Tahun saat jatuh 
tempo. 
4) Setoran bulanan minimal Rp100.000. 
5) Target dana minimal Rp1.200.000 dan maksimal Rp200.000.000. 
6) Jumlah setoran bulanan dan periode tabungan tidak dapat diubah 
7) Tidak dapat menerima setoran diluar setoran bulanan 
8) Saldo tabungan tidak bisa ditarik, apabila ditutup sebelum jatuh tempo 
(akhir masa kontak) akan dikenakan biaya administrasi. 
5. Tabungan BSM wadi’ah25 
Tabungan berdasarkan prinsip wadiah yad-dhamanah yang 
penarikannya dapat dilakukan setiap saat berdasarkan syarat-syarat yang 
disepakati. 
Manfaat: 
a) Aman dan terjamin 
b) Online diseluruh outlet BSM 
c) Bonus bulanan yang diberikan sesuai dengan kebijakan BSM 
d) Fasilitas BSM Card ,yang berfungsi sebagai kartu ATM dan debit 
e) Fasilitas e-banking ,yaitu BSM Mobile Banking & BSM Net Banking 
f) Penyaluran zakat ,infaq, dan sedekah 
Persyaratan : 
1) Kartu identitas (KTP) 
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2) NPWP 
Fitur dan biaya : 
1) Berdasarkan perinsip syariah dengan akad wadiah 
2) Setoran awal minimal Rp100.000  
3) Saldo minimal Rp50.000 
4) Biaya tutup rekening Rp20.000 
6. Tabunganku26 
Tabunganku merupakan tabungan untuk perorangan dengan 
persyaratan mudah dan ringan yang diterbitkan secara bersama oleh bank-
bank di Indonesia guna menumbuhkan budaya menabung dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Manfaat : 
a) Aman dan terjamin dan online di seluruh outlet BSM 
b) Bonus wadiah diberikan sesuai  kewajiban bank 
Fasilitas: 
1) Fasilitas kartu tabunganku ,berfungsi sebagai kartu ATM dan debit 
2) Fasilitas e-banking yaitu BSM Mobile Banking dan BSM Net Banking 
3) Kemudahan dalam penyaluran zakat, infaq, dan sedekah 
Persyaratan :  
1) Kartu identitas (KTP) 
2) NPWP nasabah 
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Fitur dan biaya : 
1) Berdasarkan prinsip syariah dengan akad wadiah yad dhamanah 
2) Babas biaya administrasi rekening 
3) Biaya pemeliharaan kartu tabunganku Rp2.000(bila ada)/ bulan 
4) Setoran awal minimum Rp100.000 dan setoran berikutnya minimum 
Rp10.000 
5) Saldo minimum rekening (setelah penarikan) Rp50.000 
6) Biaya penutupan rekening atas permintaan nasabah Rp20.000 
7) Jumlah minimum penarikan di counter Rp100.000 kecuali saat tutup 
rekening  
8) Rekening dorman (tidak ada transaksi selama 6 Bulan berturut-turut). 
9) Apabila saldo rekening mencapai <Rp20.000, maka rekening akan 
ditutup oleh system dengan biaya penutupan rekening sebasar sisa 
saldo. 
7. BSM Deposito27 
Investasi berjangka waktu tertentu didalam mata uang rupiah yang 
dikelola berdasarkan prinsip mudharabah muthlaqah 
Manfaat : 
a) Dana murah ,terjamin dan dikelola secara syariah 
b) Bagi hasil yang kompetitif dan dapat dijadikan jaminan pembiayaan 
Persyaratan : 
1) Perorangan : KTP dan NPWP nasabah 
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2) Perusahaan : KTP pengurus, akte pendirian, SIUP, TDP, SK Domisili 
& NPWP 
Fitur dan biaya : 
1) Jangka waktu yang fleksibel : 1,3,6 dan 12 Bulan 
2) Dicairkan pada saat jatuh tempo 
3) Setoran awal minimum Rp2.000.000 
4) Biaya matarai Rp6.000, biaya pencairan sebelum jatuh tempo Rp. 
30.000/ rekening. 
8. BSM Giro28 
Sarana penyimpanan dana dalam mata uang rupiah untuk 
kemudahan transaksi  dengan pengelolaan berdasarkan prinsip wadiah yad 
dhamanah. 
Manfaat : 
a) Mudah, fasilitas, bonus bulanan 
b) Dana aman tersedia setiap saat  
c) Kemudahan transaksi dengan menggunakan cek atau B/G  
d) Fasilitas intercity clearing untuk kecepatan pembayaran inkaso (kliring 
antar wilayah) 
e) Fasilitas BSM Card, sebagai kartu ATM sekaligus deber (perorangan) 
f) Fasilitas pengiriman account statement setiap awal bulan  
Persyaratan : 
1) Perorangan: KTP dan NPWP nasabah 
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2) Perusahaan: 
a) KTP/SIM/Paspor pengurus 
b) Akte pendirian dan akte perubahan pengurusan dan pengesahan 
c) Anggaran dasara perusahaan  
d) SIUP/ TDP/ Ijin usaha, NPWP, dn SK Domisili 
Fitur dan biaya : 
a) Berdasarkan prinsip syariah dengan akad wadiah yad dhamanah 
b) Setoran awal minimum Rp. 500.000 (perorangan) dan Rp. 1.000.000 
(Non perorangan). 
c) Saldo minimum Rp. 500.000 (perorangan) dan Rp. 1.000.000 (Non 
perorangan). 
d) Biaya administrasi bulanan: 
1. Perorangan: Rp. 15.000 (tanpa ATM) dan Rp. 17.000 (dengan 
ATM). 
2. Perusahaan Rp. 25.000 
e) Biaya tutup rekening: pelanggaran Rp. 50.000 dan permintaan sendiri 
Rp. 20.000 
f) Biaya buku cek/giro :Rp. 100.000 
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D. Produk Pembiayaan  
1. Pembiayaan Usaha Mikro 
Pembiayaan yang ditujukan kepada nasabah wiraswasta atau 
pedagang dengan plafon pembiayaan hingga Rp 200.000.000,-.
29
 
Persyaratan: 
a. Usaha telah  berjalan minimal 2 tahun  
b. Usia minimal 21 tahun atau sudah menikah dan maksimal 65 tahun 
saat pembiayaan lunas 
c. Surat keterangan usaha 
d. non Golbertap ( bukan golongan berpenghsilan tetap): wirausaha atau 
pedagang 
e. limit pembiayaan sampai dengan 200 juta 
f. Tujuan pembiayaan: modal kerja daninvestasi 
g. Jangka waktu: modal kerja dan investasi  
h. Jangka waktu: modal kerja 48 bulan dan ivestasi 60 bulan 
i. Biaya administrasi sesuai ketentuan BSM 
2. Pembiayaan Implan 
Pembiayaan Implan adalah pembiayaan konsumer dalam valuta 
rupiah yang diberikan oleh bank kepada karyawan tetap Perusahaan yang 
pengajuannya dilakukan secara massal (kelompok). Pembiayaan Implan 
dapat mengakomodir kebutuhan pembiayaan bagi para karyawan 
perusahaan, misalnya dalam hal perusahaan tersebut tidak memiliki 
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koperasi karyawan, koperasi karyawan belum berpengalaman dalam 
kegiatan simpan pinjam, atau perusahaan dengan jumlah karyawan 
terbatas.
30
 
Peruntukkan: 
a. Untuk pembelian barang konsumer (halal) 
b. Untuk pembelian/memperoleh manfaat atas jasa (contoh: untuk biaya 
dana pendidikan).  
Benefit/manfaat: 
1. Bagi perusahaan:31 
a. Salah satu bentuk penghargaan kepada karyawan 
b. Outsourcing sumber dana dan administrasi pinjaman. 
2. Bagi Karyawan:  
a. Kesempatan dan kemudahan memperoleh fasilitas pembiayaan 
Akad Pembiayaan: 
a. Untuk pembelian barang digunakan akad Wakalah wal Murabahah 
b. Untuk memperoleh manfaat atas jasa digunakan akad Wakalah wal 
Ijarah. 
Pengajuan Pembiayaan: 
a. Pengajuan pembiayaan Implan dilakukan melalui Perusahaan tempat 
calon nasabah bekerja secara kolektif 
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b. Jumlah minimum pengajuan pembiayaan dalam satu kelompok 
permohonan adalah 10 (sepuluh) orang calon nasabah atau sebesar 
Rp100 juta 
c. Pengelompokan calon nasabah disesuaikan dengan jenis 
pembiayaannya, yaitu pembelian/pembiayaan keperluan konsumtif 
tanpa agunan, dengan agunan, Pembiayaan Pemilikan Rumah (PPR), 
dan Pembiayaan Pemilikan kendaraan mobil. 
3. Pembiayaan Kepada Pensiun 
Pembiayaan kepada Pensiunan merupakan penyaluran fasilitas 
pembiayaan konsumer (termasuk untuk pembiayaan multiguna) kepada 
para pensuinan, dengan pembayaran angsuran dilakukan melalui 
pemotongan uang pensiun langsung yang diterima oleh bank setiap bulan 
(pensiun bulanan). Akad yang digunakan adalah akad murabahah atau 
ijarah
32
 
Kriteria Nasabah: 
a. Cakap Hukum 
b. Pensiunan Pegawai Negeri Sipil Pusat/Daerah, TNI, POLRI, 
Pensiunan Pegawai BUMN/Swasta/Asing yang memperoleh 
penghasilan pensiun (pensiun bulanan) 
c. Pada saat jatuh tempo pembiayaan, usia nasabah maksimal 70 tahun 
d. Bersedia memindahkan pembayaran pensiun bulanannya melalui 
BSM. 
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Dokumen yang diperlukan: 
a. Asli surat permohonan pembiayaan lengkap dari nasabah 
b. Fotocopy KTP pemohon dan suami/isteri 
c. Fotocopy kartu keluarga 
d. Fotocopy surat nikah/cerai 
e. Asli surat keputusan pensiun nasabah 
f. Fotokopi rekening telepon dan listrik 
g. Fotokopi SHM/SHGB /IMB/PBB untuk pembiayaan dengan jaminan 
rumah 
h. Fotokopi BPKB/ STNK/Faktur pembelian untuk pembiayaan dengan 
jaminan kendaraan bermotor 
i. Surat pernyatan dan kuasa untuk memotong pensiun bulanan yang 
diterima dan ditandatangani nasabah di atas materai. 
Jenis Penggunaan Antara Lain: 
a. Biaya sekolah (akad ijarah) 
b. Renovasi Rumah (akad murabahah) 
c. Pembelian peralatan kebutuhan rumah tangga (akad murabahah) 
d. Pembelian kendaraan bermotor (akad murabahah) 
e. Pembelian barang untuk usaha (akad murabahah). 
Jumlah dan Jangka Waktu Pembiayaan: 
a. Jumlah pembiayaan maksimal Rp100.000.000,00 
b. Jangka waktu pembiayaan 1 (satu) sampai dengan 3 (tiga) tahun. 
 
31 
 
 
 
4. Pembiayaan Kendaraan Bermotor 
BSM Pembiayaan Kendaraan Bermotor (PKB) merupakan 
pembiayaan untuk pembelian kendaraan bermotor dengan 
sistem murabahah. Pembiayaan yang dapat dikategorikan sebagai PKB 
adalah:
33
 
a. Jenis kendaraan: Mobil 
b. Kondisi kendaraan: Baru  
Untuk kendaraan baru, jangka waktu pembiayaan hingga 5 tahun. 
Pemohon: 
a. Pemohon harus mempunyai pekerjaan dan/atau pendapatan yang tetap. 
b. Usia pemohon pada saat pengajuan PKB minimal 21 tahun dan 
maksimal 55 tahun pada saat jatuh tempo fasilitas PKB. 
c. Pengajuan PKB dapat dilakukan sendiri-sendiri atau koordinir secara 
kolektif oleh instansi dimana pemohon bekerja. 
Dokumen yang Diperlukan: 
a. Fotocopy kartu identitas: KTP/SIM 
b. Fotocopy kartu keluarga 
c. Surat keterangan yang ditandatangani oleh pejabat yang berwenang 
dari instansi/perusahan tempat pemohon bekerja yang menyatakan 
pemohon adalah pegawai dari instansi/perusahaan yang dimaksud. 
d. Slip gaji yang disahkan oleh instansi/perusahaan tempat pemohon 
bekerja. 
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e. Keterangan mengenai kendaraan bermotor yang akan dibeli meliputi 
jenis kendaraan, tahun pembuatan, fotocopy BPKB, nama pembeli 
sebelumnya dan harga kendaraan. 
f. Fotocopy surat nikah (bagi pemohon yang telah beristri/bersuami) 
g. Surat persetujuan dari istri/suami (bagi pemohon telah 
beristri/bersuami).  
5. Pembiayaan Serbaguna Mikro (PSM)34 
Untuk pembiayaan berbagai macam keperluan serbaguna sampai 
dengan Rp. 200.000.000. 
a. PSM wiraswasta 
persyaratan 
1) Status WNI 
2) Lama bekerja/lama usaha minimal 2 tahun 
3) Usia minimal 21 tahun atau sudah manikah maksimal 60 tahun 
4) Jangka waktu maksimal 5 tahun 
5) Dokumen : KTP suami dan istri, KK, surat nikah, surat keterangan 
usaha, surat cerai/kematian, surat keterangan belum menikah. 
b. PSM pegawai 
Persyaratan  
1) Status WNI 
2) Lama bekerja/lama usaha minimal 2 tahun 
3) Usia minimal 21 tahun atau sudah menikah maksimal 60 tahun 
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4) Jangka waktu maksimal 8 tahun 
5) Dokumen :KTP suami dan istri, KK, surat nikah, surat keterangan 
bekerja/SK, slip gaji
35
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E. Struktur Organisasi PT. Bank Syariah Mandiri KCP. Bagan Batu  
Gambar 2:1 
Struktur Organisasi PT. Bank Syariah Mandiri KCP Bagan Batu 
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F. Uraian Tugas Unit Kerja pada PT. Bank Syariah Mandiri KCP. Bagan 
Batu 
PT. Bank Syariah Mandiri dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya 
memiliki beberapa bagian unit kerja. Dimana yang satu dengan yang lainnya 
saling berhubungan namun dalam laporan ini penulis membatasi beberapa 
bagian. Bagian-bagian itu adalah sebagai berikut:
36
 
1. Branch Operations and Service Manager 
Tugas dan tanggung jawab utama adalah sebagai berikut: 
a. Memastikan terkendalinya biaya operasional branch office dengan 
efisien dan efektif 
b. Memastikan transaksi harian operasional telah sesuai dengan ketentuan 
dan SOP yang telah ditetapkan 
c. Memastikan terlaksananya layanan nasabah yang optimal sesuai 
standar layanan branch office 
d. Memastikan ketersediaan likuiditas yang memadai 
e. Memastikan pelaksanaan seluruh kegiatan administrasi , dokumentasi, 
dan kearsipan sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
f. Memastikan pemenuhan kewajiban pelaporan sesuai dengan peraturan 
yang berlaku 
g. Memastikan kebenaran dan kewajiban pencatatan laporan keuangan 
h. Mengelola sarana dan prasarana branch office 
i. Memastikan implementasi KYC dengan baik 
                                                             
36
Dokumentasi PT Bank Syariah Mandiri KCP. Bagan Batu Tahun 2019  
36 
 
 
 
j. Memastikan implementasi peraturan perusahaan dan ketentuan internal 
perusahaan bidang ketenagakerjaan kepada seluruh pegawai branch 
office. 
2. Teller 
Tugas teller adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan transaksi tunai & non tunai sesuai dengan ketentuan 
b. Mengelola saldo kas teller sesuai limit yang ditentukan 
c. Mengelola uang yang layak dan tidak layak edar/uang palsu 
d. Menjaga keamanan dan kerahasiaan kartu spicemen tanda tangan 
e. Melakukan cash count akhir hari 
f. Mengisi uang tunai di mesin ATM PT. Bank Syariah Mandiri KCP. 
Bagan Batu 
g. Menyediakan laporan transaksi harian37 
3. Customer Service 
Tugas dan tanggung jawab customer service: 
a. Memberikan informasi produk dan jasa PT. Bank Syariah Mandiri 
kepada nasabah 
b. Memproses pembukaan dan penutupan rekening 
c. Mengelola kartu ATM dan Surat Berharga 
d. Menyampaikan dokumen berharga bank dan kartu ATM kepada 
nasabah 
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e. Membuat laporan pembukaan dan penutupan rekening, keluhan 
nasabah serta stock opname kartu ATM 
f. Melayani permintaan buku cek/Bilyet Giro, surat referensi bank/ surat 
keterangan bank dan sebagainya 
g. Memelihara persediaan kartu ATM sesuai  kebutuhan 
h. Memastikan tersedia media promosi produk dan jasa PT. Bank Syariah 
Mandiri di cabang 
i. Menindaklanjuti dan menyelesaikan keluhan nasabah 
j. Memproses transaksi pengiriman dan pembayaran melaui western 
union 
k. Melakukan maintenance terhadap nasabah eksisting (cross selling 
product dan top up) 
l. Melakukan standar layanan optimal kepada nasabah sesuai SLA 
m. Mendistribusikan salinan rekening koran kepada nasabah38  
4. General Support Staff 
Tugas dan tanggung jawab general support staff adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun laporan atas realisasi biaya-biaya yang berhubungan dengan 
personalia maupun fasilitas kantor 
b. Mengelola dan membuat laporan penggunaan kas kecil harian sesuai 
dengan wewenang yang berlaku 
c. Mengelola pengadaan, pendistribusian dan pemeliharaan sarana serta 
prasarana kantor 
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d. Melaksanakan dan mengadministrasikan penutupan asuransi seluruh 
asset milik bank 
e. Bertindak sebagai level pertama untuk mengatasi permasalahan 
penggunaan teknologi informasi di wilayah cabang tersebut 
f. Memastikan pelaksanaan back up data secara berkala 
g. Melakukan penyusutan atas nilai buku inventaris kantor serta aktiva 
tetap milik kantor lainnya 
h. Melakukan pengurusan perizinan yang dikelola oleh Cabang.39 
5. Micro Administration (Administrasi Mikro) 
Tanggung jawab utama administrasi micro adalah sebagai berikut: 
a. Memastikan dokumen pembiayaan telah dilengkapi sebelum fasilitas 
dicairkan berdasarkan “cheklist” yang telah di sepakati 
b. Melakukan input data pembiayaan di dalam sistem yang benar dan 
akurat 
c. Memastikan proses pencairan pembiayaan sesuai dengan keputusan 
komite pembiayaan 
d. Memastikan pembiayaan biaya administrasi pembiayaan dan biaya 
lainnya terkait pembiayaan dilakukan sesuai dengan ketakutan 
e. Mencetak dokumen untuk pembiayaan sebagai berikut: 
1) SP3    4)  Surat penolakan 
2) Akad   5)  Surat Kuasa dan lain lain 
3) Dokumen terkait  
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6. Micro Financing Sales (Marketing) 
Tugas marketing adalah sebagai berikut: 
a. Sebagai bagian yang memperkenalkan suatu perusahaan kepada 
masyarakat, melalui produk yang dibuat oleh perusahaan tersebut 
b. Bertugas dan menghasilkan pendapatan bagi perusahaan dengan cara 
menjual produk perusahaan tersebut 
c. Bertugas dalam menjalin hubungan baik dengan pelanggan dan 
masyarakat serta menjembatani antara perusahaan dengan lingkungan 
eksternal 
d. Bertugas untuk menyerap informasi dan menyampaikan kepada 
perusahaan tentang segala sesuatu yang bermanfaat untuk 
meningkatkan kualitas dan penjualan produk.
40
 
7. Micro Analyst 
Tugas micro analst adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan verifikasi usaha, kelayakan usaha dan penilaian agunan 
b. Melakukan kunjungan ke lokasi usaha nasabah dan agunan 
c. Melakukan penilaian agunan sesuai ketentuan yang berlaku dengan 
melengkapi form penilaian agunan 
d. Melakukan penginputan pada sistem aplikasi financing approval 
system (FAS) sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
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e. Membuat Nota Analisa Pembiayaan (NAP) melalui sistem financing 
approval system (FAS) atau manual berdasarkan hasil verifikasi dan 
penilaian agunan. 
f. Menyampaikan laporan bulanan ke unit risk berupa: 
1. Acceptanca dan disbursement rate 
2. Total aplikasi yang masuk 
3. Laporan pencatatan SLA (dimulai sejak input scoring sampai 
dengan pencairan 
g. Melakukan monitoring atas kinerja pembiayaan sesuai kelolaannya.41 
8. Shariah Funding Exsecutive 
Tugas shariah funding exsecutive adalah sebagai berikut:  
a. Memperkenalkan produk penghimpunan dana PT. Bank Syariah 
Mandiri salah satunya tabungan kepada masyarakat 
b. Memasarkan produk penghimpunan dana PT. Bank Syariah Mandiri 
c. Melakukan pick up service kepada nasabah yang ingin menabung 
d. Meningkatkan dana pihak ketiga  
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TINJAUAN PUSTAKA TENTANG STRATEGI PROMISI 
PRODUK TABUNGAN BSM WADI’AH 
 
 
 
A. Pengertian Strategi 
Strategi menurut kamus besar bahasa Indonesia, strategi adalah 
rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.
42
 
Strategi adalah ilmu perencanaan dan penentuan arah oprasi-oprasi 
bisnis berskala besar, mengerakan semua sumber daya perusahaan yang dapat 
menguntungkan secara aktual dalam bisnis. John A. Byrne mendefinisikan 
strategi sebagai sebuah pola yang mendasar dari sasaran yang berjalan dan 
yang direncanakan, penyebaran sumber daya dan interaksi organisasi dengan 
pasar, pesaing, dan faktor-faktor lingkugan. 
Jack Trout merumuskan bahwa inti dari strategi adalah bagaimana 
bertahan hidup dalam dunia yang semangkin kompetitif, bagaimana membuat 
persesip yang baik dibenak konsumen, menjadi berbeda, mengenali kekuatan 
dan kelemahan pesaing, menjadi spesialisasi, menguasai satu kata yang 
sederhana di kepala, kepemimpinan yang memberi arah dan memahami 
realitas pasar dengan menjadi yang pertama, kemudian menjadi yang lebih 
baik.
43
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Strategi merupakan sarana organisasi yang digunakan untuk mencapai 
tujuannya. Strategi mengamplikasikan konsep manajemen dari lingkup bisnis, 
misi, maksud, dan tujuan.
44
 
 
B. Promosi  
1. Pengertian Promosi 
Promosi merupakan kegiatan marketing mix yang terakhir. 
Kegiatan ini merupakan kegiatan yang sama pentingnya dengan ketiga 
kegiatan, diantaranya produk, harga dan lokasi. Dalam kegiatan ini setiap 
bank berusaha untuk mempromosikan seluruh produk dan jasa yang 
dimilikinya baik langsung maupun tidak langsung.
45
 
Menurut Sistaningrum mengungkapkan arti promosi adalah suatu 
upaya atau kegiatan perusahaan dalam mempengaruhi ”konsumen Actual” 
maupun “Konsumen Potensial” agar mereka mau melakukan pembelian 
terhadap produk yang ditawarkan, saat ini atau dimasa yang akan datang.
46
 
Sedangkan menurut Tjiptono, promosi pada hakikatnya adalah 
suatu komunikasi pemasaran, artinya aktifitas pemasaran yang berusaha 
menyebarkan informasi, mempengaruhi atau membujuk dan meningkatkan 
passer sasaran atas perusahaan dan produknya agar bersedia menerima, 
membeli dan loyal pada produk yang ditawarkan perusahaan yang 
bersangkutan.
47
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2.  Sarana Promosi 
Secara garis besar sarana promosi yang dapat digunakan oleh 
perbankan adalah sebagai berikut :
48
 
a. Periklanan (advertising) 
Merupakan kegiatan penawaran produk bank kepada kelompok 
masyarakat secara lisan maupun tulisan baik menggunakan spanduk, 
brosur, bilboard, koran, majalah, televisi, atau radio. 
Kelebihan menggunakan iklan antara lain: 
1) Audience yang dicakup berjumlah besar 
2) Biaya per pembaca/pendengar relative rendah 
3) Pilih media yang banyak, sehingga dapat disesuaikan dengan target 
audience-nya 
4) Bank menguasai penuh bentuk da nisi iklan sesuai dengan target 
pasar  
5) Pesan (messeage) dapat selalu ditinjau/dievaluasi 
6) Iklan dikelilingi dengan berbagai berita, sehingga memperkuat 
kredibilitas iklan. 
Kelemahan menggunakan iklan antara lain:   
1) Pesan bersifat standar, sehingga bersifat kaku 
2) Iklan melalui televis membutuhkan biaya besar 
3) Iklan seringkali ditinggalkan oleh pembaca/pendengar 
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4) Iklan harus ringkas, sehingga tidak dapat memuat banyak 
informasi.  
b. Promosi penjualan (sales promotion) 
Merupakan kegiatan penawaran produk bank kepada kelompok 
masyarakat dengan menggunakan peragaan, demonstrasi serta metode 
yang diawasi olrh bank. Promosi penjualan dapat dibagi kedalam dua 
kelompok, pertama kegiatan yang ditujukan untuk mendidik atau 
memberitahu kepada nasabah yang dilakukan dengan brosur, 
demostrasi serta jasa konsultasi, kedua kegiatan yang ditujukan untuk 
mendorong masyarakat yang dilakukan dengan memberikan contoh 
produk atau memberi hadiah.
49
  
Kelebihan menggunakan promosi penjualan antara lain: 
1) Langsung menarik 
2) Nasabah langsung memperoleh hadiah yang konkret, seperti 
kalender,gantungan kunci, dan lain-lain 
3) Membantu menarik calon nasabah untuk datang ke kantor 
4) Merupakan arena hiburan 
5) Supplementary untuk alat komunikasi 
Kelemahan menggunakan promosi penjualan antara lain: 
1) Lebih sukar mengakhiri periode promosi tanpa akibat apa-apa 
2) Berakibat buruk, jika menggunakan cara dan barang yang berkesan 
murahan 
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3) Hanya berguna untuk menunjang alat promosi lainnya. 
c. Publisitas (publicity) 
Merupakan promosi yang dilakukan untuk meningkatkan citra 
bank di depan para calon nasabah atau nasabahnya melalui kegiatan 
sponsorship terhadap suatu kegiatan amal, social atau olahraga.   
Kelebihan menggunakan publisitas antara lain: 
1) Lebih membangun citra 
2) Kredibilitas lebih tinggi 
3) Tidak ada biaya 
4) Jangkauan luas 
5) Orang-orang lebih memperhatikan publisitas daripada iklan 
Kelemahan menggunakan publisitas antara lain:
50
 
1) Bank tidak mampu mengontrol penempatan berita menurut   
keinginan bank 
2) Sulit menyusun perencanaan publisitas untuk jangka panjang 
3) Terdapat biaya tidak langsung berupa tenaga dan waktu untuk 
persiapan publisitas   
d. Penjualan pribadi (personal selling) 
Merupakan promosi yang dilakukan melalui pribadi-pribadi 
karyawan bank dalam melayani serta ikut memengaruhi nasabah.
51
 
Kelebihan menggunskan penjualan pribadi antara lain: 
1) Umpan balik langsung diperoleh  
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2) Pesan dalam pemasaran dapat langsung disesuaikan dengan situasi 
calon nasabah  
3) Tenaga pemasar dapat segera mencari alternatif pemecahan 
masalah yang di hadapi calon nasabah 
4) Perhatian nasabah dapat terjaga dari mulai hingga akhir proses 
penjualan pribadi 
5) Calon nasabah lebih bereaksi pada penjualan pribadi dibanding 
dengan iklan 
Kelemahan menggunakan penjualan pribadi antara lain: 
1) Jangkauan penjualan pribadi sangat terbatas 
2) Biaya per calon nasabah menjadi sangat tinggi 
3) Dibutuhkan tenaga pemasaran yang banyak 
 
3. Tujuan Promosi52 
Tujuan promosi adalah : 
a. Memperkanalkan dan menjual jasa-jasa dan produk yang dihasilkan. 
b. Agar bank dapat menghadapi saingan dalam pasar yang semangkin 
kompetitif dan kompleks. 
c. Menjual goodwill dan idea yang baik tentang bank bersangkutan 
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C. Wadi’ah 
1. Pengertian wadi’ah 
Secara etimologi, kata al-wadi’ah berarti menempatkan sesuatu 
yang ditempatkan bukan pada pemiliknya untuk dipelihara.Secara 
etimologi ada dua definisi al-wadi’ah yang dikemukakan pakar fiqih. 
Pertama, definisi yang dikemukakan oleh ulama hanafiyah. 
Menurut mereka, al-wadi’ah adalah: “mengikut sertakan orang lain dalam 
memelihara harta, baik dengan ungkapan yang jelas, melalui tindakan, 
maupun melalui isyarat.” 
Kedua, definisi yang dikemukakan ulama malikiyah, syafi‟iyah, 
dan hanabilah (jumhur ulama). Menurut mereka, al-wadi’ah adalah: “ 
mewakilkan orang lain untuk memelihara harta tertentu dengan cara 
tertentu.”53 
2. Landasan hukum wadiah 
Dasar hukum pengembangan transaksi berprinsip al-wadi’ah, 
meliputi:
54
 
a. Al-qur’an 
Ayat-ayat al-quran yang dapat dijadikan rujukan dasar akad 
transaksi al wadi’ah, adalah: 
 َاهِهََهأ َىِنإ َِتََُيلأا َاو ُّدَؤت ٌَ َأ َىُكُزَُياٌ َ ََّاْللّ ٌَّ ِإ(85)  
Artinya: “sesungguhnya Allah menyuruh kamu untuk  menyampaikan  
amanah (titipan), kepada yang menerimanya”. (QS. an-nisa’ : 58) 
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 اًضََعب ىُكُضََعب ٍَ َِيأ ٌَ ِ َئف َّنا ِّدَُؤٍََهف(ُهَّبَر َّاْللّ َِقَتٍَنَو َُهَت  اََيأ ٍَ ًِ ُتَؤا يِذ352)  
Artinya: “akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang 
lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 
(hutang) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah tuhannya”.(QS. al-
baqarah: 283) 
 
b. Sunnah  
Hadist-hadist Rasul yang dapat dijadikan rujukan dasar akad 
transaksi al-wadi’ah adalah: 
 َر َةَزٌَ َُزه ًَ َِبأ ٍَ َع ٍِ َي ِىِنإ َِة اََيلأاًَدأ :و.ص ِاْللّ ُلَىُسَر ََمق ُهَُ َع لله َاٍِض َو ََكُ ًَ َتَئا
ضََك اَخ ٍَ َي ٍَ َُخَتلا  
 Artinya: “Berkata Rasulullah saw. Sampaikanlah (tunaikanlah) 
amanat kepada yang berhak menerimanya dan jangan membalas 
kepada khianat kepada yang telah menghianatimu”. ( HR. Abu Dawud 
dan Tirmizi) 
 
c. Ijma’  
Para tokoh ulama islam sepanjang zaman telah berijma‟ 
(konsensus) akan legitimasi wadi’ah, karena kebutuhan manusia 
terhadap hal ini jelas terlihat seperti yang dikutip oleh Dr. Azzuhaily 
dalam al-fiqh al-islami wa adillatuhu dari Mughni wa Syarh Kabir Li 
Ibni Qudamah dan Al-Mabsuth Li Imam Sarakhsy. 
4. Fatwa DSN tentang tabungan 
Fatwa Dewan Syari‟ah Nasional No:02/DSN-MUI/IV/2000 
tentang tabungan
55
 
Pertama : tabungan ada dua jenis: 
                                                             
55 Bambang Hermanto, Hukum  Perbankan Syariah, (Pekanbaru: Suska Press, 2012), cet. 
ke-1, h. 120 
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a. Tabungan yang tidak dibenarkan secara syari‟ah, yaitu 
tabungan yang berdasarkan perhitungan bunga 
b. Tabungan yang dibenarkan, yaitu tabungan yang 
berdasarkan prinsip mudharabah dan wadi’ah 
Kedua  : ketentuan umum tabungan berdasarkan mudharabah:
56
 
a. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai 
shahibul mal atau pemilik dana, dan bank bertindak 
sebagai mudharib atau pengelola dana 
b. Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat 
melakukan berbagai macam usaha yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syari‟ah dan 
mengembangkannya,  termasuk di dalamnya 
mudharabah dengan pihak lain. 
c. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam 
bentuk tunai dan bukan piutang 
d. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk 
nisbah dan dituangkan dalam akad pembukaan 
rekening 
e. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional 
tabungan dengan menggunakan nisbah keuntungan 
yang menjadi haknya 
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f. Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah 
keuntungan nasabah tanpa persetujuan yang 
bersangkutan. 
Ketiga  : ketentuan umum tabungan berdasarkan wadi’ah 
a. Bersifat simpanan 
b. Simpanan bisa diambil kapan saja (on call) atau 
berdasarkan kesepakatan 
c. Tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam 
bentuk pemberian(„athaya) yang bersifat sekarela dari 
pihak bank
57
 
4. Macam-macam wadi’ah 
Akad titipan (wadi’ah) ada 2, yaitu : 
1. Wadi’ah yad amanah 
Wadi’ad yad amanah (tangan amanah) yang berarti bahwa ia tidak 
diharuskan untuk bertanggung jawab jika sewaktu dalam penitipan 
terjadi kehilangan atau kerusakan pada barang/aset titipan, selama hal 
ini bukan akibat dari kelalaian atau kecerobohan yang bersangkutan 
dalam memelihara barang/aset titipan. Biaya penitipan boleh 
dibebankan kepada pihak penitip sebagai kompensasi atas tanggung 
jawab pemeliharaan.
58
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Wadi’ad yad amanah memiliki karakteristik sebagai berikut: 
a. Harta atau barang yang dititipkan tidak boleh dimanfaatkan dan 
digunakan oleh penerima titipan 
b. Penerima titipan hanya berfungsi sebagai penerima amanah 
yang bertugas dan berkewajiban untuk menjaga barang yang 
dititipkan tanpa boleh memanfaatkannya 
c. Sebagai kompensasi, penerima titipan diperkenankan untuk 
membebankan biaya kepada yang menitip 
d. Mengingat barang atau harta yang dititipkan tidak boleh 
dimanfaatkan oleh penerima titipan, aplikasi perbankan yang 
memungkinkan untuk jenis ini adalah jasa penitipan atau safe 
deposit box
59
 
2. Wadi’ah yad dhamanah 
Wadi’ah yad dhamanah (tangan penanggung) yang berarti bahwa 
pihak penyimpan bertanggung jawab atas segala kerusakan atau 
kehilangan yang terjadi pada barang/aset titipan. 
60
 
Wadi’ah yad dhamanah memiliki karakteristik berikut ini: 
a. Harta dan barang yang dititipkan boleh dan dapat dimanfaatkan 
oleh yang menerima titipan 
b. Karena dimanfaatkan, barang dan harta yang dititipkan tersebut 
tentu dapat menghasilkan manfaat. Sekalipun demikian, tidak 
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ada keharusan bagi penerima titipan untuk memberikan hasil 
pemanfaatan kepasa si penitip 
c. Produk perbankan yang sesuai dengan akad ini yaitu giro dan 
tabungan 
d. Bank konvensional memberikan jasa giro sebagai imbalan yang 
dihitung berdasarkan persentase yang telah ditetapkan. Adapun 
bank syariah, pemberian bonus (semacam jasa giro) tidak boleh 
disebutkan dalam kontrak ataupun dijanjikan dalam akad, tetapi 
benar-benar pemberian sepihak sebagai tanda terima kasih dari 
pihak bank 
e. Jumlah pemberian bonus sepenuhnya merupakan kewenangan 
manajemen bank syariah karena pada prinsipnya dalam akad 
ini penekanannya adalah titipan 
f. Produk tabungan juga dapat menggunakan akad wadi’ah   
karena pada prinsipnya tabungan mirip dengan giro, yaitu 
simpanan yang bisa diambil setiap saat. Perbedaannya, 
tabungan tidak dapat ditarik dengan cek atau alat lain yang 
dipersamakan.
61
 
5. Rukun dan syarat wadi’ah62 
Rukun dari akad titipan wadi’ah (yad amanah maupun yad 
dhamanah) yang harus dipenuhi dalam teransaksi ada beberapa hal 
berikut: 
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1. Pelaku akad, yaitu penitip (mudi’/muwaddi’) dan penyimpan/penerima 
titipan (muda’/mustawda’) 
2. Objek akad, yaitu barang yang dititipkan 
3. Shighat, yaitu ijab dan qabul 
Sementara itu, syarat wadi’ah yang harus dipenuhi adalah syarat 
bonus sebagai berikut: 
1. Bonus merupakan kebijakan (hak prerogatif) penyimpan 
2. Bonus tidak disyaratkan sebelumnya 
 
3. Implementsi Prinsip Wadi’ah dalam Produk Tabungan Perbankan 
Syariah
63
 
Produk funding bank syariah dalam bentuk tabungan dapat memilih 
konsep wadi’ah maupun mudharabah. Aplikasi akad wadi’ah dan 
mudharabah secara teknis dapat kita baca dalam Surat Edaran Bank Indonesia 
(SEBI) No. 10/14/DPbs tertanggal 17 Maret 2008, yang merupakan ketentuan 
pelaksana dari PBI No. 9/19/PBI/2007 tentang pelaksanaan prinsip syariah 
dalam kegiatan penghimpunan dana. Dan penyaluran   dana serta pelayanan 
jasa bank syariah, sebagaimana yang telah diubah dengan PBI No. 
10/16/PBI/2008. Intinya adalah bahwa dalam kegiatan penghimpun dana 
dalam bentuk tabungan atas dasar wadi’ah berlaku persyaratan paling kurang 
sebagai berikut: 
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1. Bank bertindak sebagai penerima dana titipan dan nasabah bertindak 
sebagai penitip dana 
2. Bank wajib menjelaskan kepada nasabah mengenai karakteristik 
produk, serta hak dan kewajiban nasabah sebagaimana diarut dalam 
ketentuan Bank Indonesia mengenain transparnsi informasi produk 
bank dan pengguna data pribadi nasabah 
3. Bank tidak boleh diperkenankan menjajikan pemberian imbalan atau 
bonus kepada nasabah 
4. Bank dan nasabah wajib menuangkan kesepakatan atas pembukaan 
dan penggunaan produk giro atau tabungan atas dasar akad wadi’ah 
dalam bentuk perjanjian tertulis 
5. Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya administrasi berupa 
biaya-biaya yang terkait langsung dengan biaya pengelolaan rekening 
antara lain biaya kartu ATM, buku/cel/bilyet giro, biaya materai, cetak 
leporan transaksi dan saldo rekening, pembukaan dan penutupan 
rekening 
6. Bank menjamin pemgembalian dana titipan nasabah 
7. Dana titipan dapat diambil setiap saat oleh nasabah 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang bersumber dari data-data hasil 
wawancara terstruktur serta dokumentasi sehingga diperoleh hasil yang 
dikemukakan pada bab sebelumnya dan dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Ada 5 strategi promosi yang dilakukan oleh PT. Bank Syariah Mandiri 
KCP Bagan Batu untuk memperkenalkan produk tabungan BSM wadi’ah 
kepada masyarakat. Strategi promosi yang telah dilakukan diantaranya 
periklanan (advertising), penjualan perseorangan (personal selling), 
promosi penjualan (salles promotion), hubungan masyarakat (public 
relationship) dan publisitas. Setelah melakukan strategi promosi di atas 
PT. Bank Syariah Mandiri KCP Bagan Batu mengalami peningkatan 
jumlah nasabah di setiap tahunnya. 
2. Ada 3 hambatan yang terjadi dalam promosi tabungan BSM wadi’ah pada 
PT. Bank Syariah Mandiri KCP Bagan Batu diantaranya yaitu : 
a. Kurangnya sumber daya manusia yang melaksanakan kegiatan 
promosi 
b. Kurangnya jaringan kantor bank syariah 
c. Kurang nya pengetahuan masyarakat umum tentang bank syariah.  
 
B. Saran 
1. PT. Bank Syariah Mandi KCP Bagan Batu sebaiknya melakukan evaluasi 
dan merekap jumlah nasabah sesuai strategi awal yang digunakan untuk 
64 
 
 
pendekatan. Hal tersebut berfungsi untuk mengetahui strategi mana yang 
perlu ditingkatkan dan strategi mana yang harus dihilangkan.  
2. Hasil penelitian ini sekiranya dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti lain 
yang ingin menulis dengan konsep pada judul dan dapat melengkapinya pada 
persoalan lain yang terkait. 
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Pertanyaan wawancara: 
 
1. Apakah produk tabungan BSM wadi’ah merupakan produk unggulan di 
PT. Bank Syariah Mandiri KCP Bagan Batu ?  
2. Bagaimana strategi promosi produk tabungan BSM wadi’ah pada PT. 
Bank Syariah Mandiri KCP Bagan Batu? 
3. Kegiatan apa saja yang dilakukan PT. Bank Syariah Mandiri KCP Bagan 
Batu dalam mempromosikan produk nya ? 
4. Berapa total nasabah untuk produk tabungan wadi’ah dari tahun 2017-
2019 ? 
5. Apa reword yang akan diberikan jika ada penabung memiliki jumlah saldo 
tertinggi di bank ?  
6. Siapa target yang menjadi sasaran dalam melakukan promosi produk 
tabungan BSM wadi’ah ? 
7. Apa faktor penghambat dalam melakukan promosi produk tabungan  BSM 
wadi’ah? 
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